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Pelayanan kamar operasi merupakan salah satu bentuk pelayanan yang sangat mempengaruhi tampilan suatu
rumah sakit. Seiring dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan bedah menjadi bentuk pelayanan
kesehatan spesialistik yang mahal, jadi harus efisien pengel olaannya.

Instalasi Kamar Operasi RSUD Pasar Rebo mempunyai 4 kamar operasi yang melayani bedah cito dan
elektif. Dengan disatukannya pelayanan tindakan bedah cito dan elektif di instalasi kamar operasi ini,
tindakan bedah elektif sering diundur pelaksanaannya karena harus mendahul ukan pel aksanaan tindakan
bedah cito yang mendapat prioritas utama dan adakal anya bedah elektif terpaksa ditunda/dibatalkan

pel aksanaannya. K apasitas waktu yang tersedia dari jam 8.00 pagi s.d 14.00 siang juga pada kenyataannya
tidak dimanfaatkan seefisien karena belum adanya sistem penjadwalan operasi yang baik, pemakaian kamar
operasi selalu dimulai diatas jam 8.00 pagi sehingga waktu kerja yang terbuang dimasing-masing kamar
operasi rata-rata 32,87% perhari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran/karakteristik sistem pelayanan tindakan bedah di
Instalasi Kamar Operasi di RSUD Pasar Rebo dan membuat tehnik penjadwalan yang sesuai sehingga
produk yang dihasilkan dapat efisien dan optimal. Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dan
melakukan analisa kuantitatif terhadap data sekunder untuk membuat model kuantitatif dan analisa
deskriptif.

Dari hasil penelitian diketahui utilisasi kamar operasi sebesar 46,66% pada saat bedah cito masih dilakukan
bersama-sama dengan bedah elektif. Lalu dari smulasi diperoleh besar utilisasi kamar operasi untuk bedah
elektif (tanpa bedah cito) rata-rata sebesar 39,25% di setiap kamar operasi dengan 9 kasus perhari. Dengan
simulasi juga dapat diketahui kapasitas optimal kamar operasi untuk mengerjakan bedah elektif sebanyak 18
kasus per hari. Dengan mengetahui kapasitas optimal masing-masing kamar operasi dan lama waktu operasi
untuk masing-masing tindakan bedah dapat dibuat sistem penjadwalan yang sesuai untuk Instalasi kamar
Operasi RSUD Pasar Rebo.

Dengan adanya penjadwalan dapat diketahui berapa besar kapasitas yang berlebih setiap hari dan disarankan
membuat perencanaan untuk pemanfaatannya sehingga Instalasi Kamar Operasi dapat sebagai salah satu
revenue center rumah sakit.

<hr><i>Developing aModel for Scheduling of Elective Surgery Service for The Surgery Theatre
Installation of The Pasar Rebo Hospital Sugery theatre service is one of the hospital services that make an
image to the hospital performance. In line with advanced knowledge and technology, surgical operation
become more expensive specialistic health service and need to be managed efficiently.
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The Surgery Theatre Installation of The Pasar Rebo Hospital have four surgical theatres which serve
surgical operations both emergency and elective surgery. As The Surgery Theatre Installation served
surgical operations both emergency and elective surgery, resulting in postponement or cancellation of
elective surgical operations. Allocated time to serve surgical operationsis from 8.00 am to 2.00 p.m daily.
This allocated time had not been utilized effectively because of unmanaged scheduling for surgical
operations resulting in lost of worktime about 32,87% for each surgical theatre daily.

The purpose of this study was to describe characteristic of surgical service acheduling system of The Pasar
Rebo Hospital and subsequently to develop a model to manage better through scheduling technique. This
study was a cross sectional study with quantitative model related to scheduling of surgery services.

The result of this study showed that each surgical theatre utilization rate was about 46,6% when both
emergency and elective surgical operations performed in those surgical theatres.

After performing simulation, utilization rate of elective surgery without emergency surgery was about
39,25% with 9 cases for each surgical theatre daily. In addition, optimal capacity of Sugery Theatre
Installation was 18 cases daily. After knowing optimal capacity for each surgical theatre and average time
for each surgical operation, amodel of well managed scheduling system can be developed for The Surgery
Theatre Installation of The Pasar Rebo Hospital.

After implementing well managed scheduling system, The Surgery Installation of The Pasar Rebo Hospital
would be able to know daily capacity for each surgery theatre and develop a plan to utilize effectively each
surgery theatre daily resulting in increasing revenue for The Pasar Rebo Hospital.</i>



